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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian komplementer pada masyarakat ini dilakukan secara daring/media online
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para remaja tentang Nyeri Haid serta
memberikan tutorial meringankan nyeri haid. Waktu pelaksanan kegiatan pada minggu ke 1 dan 2.
Setelah adanya penyuluhan kegiatan pengabdian masyarakat komplementer ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan remaja dalam mempraktikan akupresure untuk
meringankan Nyeri haid. Metode yang dilakukan adalah dengan cara daring/ media online
kemudian melakukan penyuluhan tentang Akupresur untuk meringankan Nyeri Haid menggunakan
leaflet dan video. Pada masa remaja terdapat perubahan-perubahan yang terjadi seperti perubahan
hormonal, fisik, psikologis maupun sosial, dimana kondisi tersebut dinamakan dengan masa
pubertas. Salah satu tanda pubertas pada remaja putri yaitu terjadinya menstruasi (Batubara, 2012).
Pada saat menstruasi, masalah yang dialami oleh hampir sebagian besar wanita adalah rasa tidak
nyaman atau rasa nyeri yang hebat. Hal ini biasa disebut dengan nyeri haid (dismenore).

Kata Kunci : Akupresure, Nyeri Haid

ABSTRACT

This complementary community service activity is carried out online/online media to increase the
knowledge and understanding of teenagers about menstrual pain and provide tutorials to relieve
menstrual pain. The implementation time of the activities is in the 1st and 2nd weeks. After the
counseling, this complementary community service activity is expected to increase the knowledge
and skills of adolescents in practicing acupressure to relieve menstrual pain. The method used is
online/online media and then conduct counseling about Acupressure to relieve Menstrual Pain using
leaflets and videos. During adolescence there are changes that occur such as hormonal, physical,
psychological and social changes, where this condition is called puberty. One of the signs of puberty
in adolescent girls is the occurrence of menstruation (Batubara, 2012). During menstruation, the
problem experienced by most women is severe discomfort or pain. This is commonly known as
menstrual pain (dysmenorrhea).

Keywords: Acupressure, Menstrual pain

1. PENDAHULUAN

Kata “remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolescere yang berarti to grow atau to grow
maturity (Golinko, 1984 dalam Rice, 1990). Banyak tokoh yang memberikan definisi tentang
remaja, seperti Papalia dan Olds (2001), masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara
masa kanak-kanak dan masa dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan
berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun.

Pada masa remaja terdapat perubahan-perubahan yang terjadi seperti perubahan hormonal,
fisik, psikologis maupun sosial, dimana kondisi tersebut dinamakan dengan masa pubertas. Salah
satu tanda pubertas pada remaja putri yaitu terjadinya menstruasi (Batubara, 2012). Pada saat
menstruasi, masalah yang dialami oleh hampir sebagian besar wanita adalah rasa tidak nyaman atau
rasa nyeri yang hebat. Hal ini biasa disebut dengan nyeri haid (dismenore).

Dysmenorhoea atau nyeri haid merupakan nyeri yang terjadi saat menstruasi yang dialami
perempuan usia produktif. Produksi prostaglandin yang berlebihan pada endometrial selama fase
lutheal merupakan dugaan penyebab dysmenorhea (Oswati,dkk. 2010). Faktor-faktor penyebab
dismenorea menurut Sukini (2012) dalam Sumanto (2015) antara lain hormonal, kelainan organ
reproduksi, stres psikis dan malnutrisi (Sumanto,2015). Nyeri ini biasanya terjadi pada area perut
ke bawah. Pada umumnya nyeri ini terjadi pada wanita usia subur yaitu 15-30 tahun. (Novia, 2008).
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Ada beberapa cara untuk mengatasi nyeri saat dismenore yaitu dengan terapi medis dan
non medis. Adapun dengan cara non medis yang aman dilakukan dengan exercise, mandi air hangat
atau sauna, memakai buli-buli panas, meditasi, serta dapat juga dengan pemberian suplemen,
pengobatan herbal ala jepang, terapi horizon, terapi bedah, Transcutaneus Electrical Nerve
Stimulation (TRANS) akupuntur, dan akupresur (Morgan & Hamilton, 2003; Potter & Perry, 2005).

Akupresur adalah pengobatan cina yang sudah dikenal sejak ribuan tahun lalu dan dengan
memberikan tekanan atau pemijatan dan menstimulasi titik-titik tertentu dalam tubuh. Pada dasarnya
terapi akupresur merupakan pengembangan dari teknik akupuntur, tetapi media yang digunakan
bukan jarum, tetapi jari tangan atau benda tumpul (Ali, 2005). Tujuannya untuk merangsang
kemampuan alami menyembuhkan diri sendiri dengan cara mengembalikan keseimbangan energi
positif tubuh (Fengge, 2012).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Diyah Tepi Rahmawati dkk, Pada
penelitian ini telah terbukti bahwa akupresur efektif terhadap penurunan nyeri dysmenorhea. Selain
itu, akupresur juga merupakan terapi yang mudah dipelajari (praktis),aman dan tanpa biaya serta
perlu dilakukan secara mandiri dan berkesinambungan untuk meningkatkan kesehatan reproduksi
perempuan.

Sedang dalam penelitian yang dilakukan oleh Julianti dkk, Pemberian terapi akupresur
efektif menurunkan intensitas nyeri sebesar 0,615 poin dan kualitas nyeri 0,577 poin dengan nilai
p (.<0,05). Hasil penelitian menunjukkan ada penurunan yang signifikan setelah akupresur terhadap
dismenore yang berarti bahwa akupresure dapat menurunkan intensitas nyeri dismenore pada
remaja.

2. PERMASALAHAN MITRA

Berdasarkan uraian situasi diatas dismenore atau nyeri disaat haid dapat dikurangi dengan
menggunkan metode non medis, salah satunya yaitu dengan menggunakan teknik akupresure
adapun cara untuk melakukan telnik akupresure sangat mudah dan gampang dilakukan yaitu dengan
menekan-nekan titik tertentu pada bagian tubuh. Dengan ini, anggota kelompok sepakat
mengusulkan untuk melakukan Akupresure untuk mengatasi Dismenore pada remaja.

3. METODE PELAKSANAAN

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan program pelayanan kebidanan
komplementer tentang akupresure untuk mengatasi dismenore pada remaja, yaitu dengan
menentukan sasaran yang tepat. kriteria sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
remaja berumur 10-19 tahun yang mengalami dismenore saat haid. Langkah-langkah yang

dilakukan dalam melakukan kegiatan, yaitu :
1. Menentukan sasaran kegiatan remaja berumur 10-19 tahun
2. Mencari remaja yang mengalami dismenore saat haid
3.  Meminta persetujuan kepada klien
4. Meminta kontak atau nomor hp klien agar mudah untuk dihubungi

Pelaksanaan kegiatan program pengabdian masyarakat dalam pelayanan kebidanan
komplementer tentang akupresure unuk mengatasi dismenore pada remaja dilakukan setelah adanya
pengumuman proposal lolos untuk dilaksanakan sesuai jadwal pada tanggal 10 Juni sampai dengan
23 Juni 2021, sehingga bisa dilihat dan dievaluasi serta disiapkan untuk dilaporkan mengenai
perkembangan program yang telah dilakukan.

Kegiatan monitoring dilakukan setiap hari selama haid dengan dismenore berlangsung
guna memantau kemampuan responden dalam menerapkan akupresure untuk mengatasi dismenore.
Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan pengabdian masyarakat.

4. PEMBAHASAN

Dari hasil penyuluhan yang dilakukan saat Praktik Kerja Lapangan (PKL) melalui daring,
yaitu pengabdian kepada masyarakat tentang terapi komplementer Akupresure Terhadap Penurunan
Dysmenorhea Pada Remaja Putri. Dilakukan dengan memberikan kuesioner PreTest dan PostTest
pada 33 responden untuk melihat sejauh mana pengetahuan responden tentang Akupresure Terhadap
Penurunan Dysmenorhea yang dilakukan pada tanggal Rabu 16 Juni 2021. Dengan karakteristik
responden, yaitu remaja berusia 10-19 tahun dan selalu merasakan nyeri ketika haid. Yang mana
selama ini setiap responden melakukan penanganan yang berbeda terhadap nyeri yang dialaminya
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seperti dengan melakukan kompres hangat pada bagian perut bawah, istirahat yang cukup dan
teratur, dan konsumsi makanan dengan gizi seimbang.

Tabel 5.1 Pre Tes Pengetahuan Remaja Tentang Akupresure

Dismenore N Jumlah Responden Persentase (%)
33 Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu
Cara meredakan nyeri haid 33 12 21 36,36% 63,64%
Teknik Akupresure 33 1 32 3,03% 96,97%
Tabel 5.2 Pos Tes Pengetahuan Remaja Tentang Akupresure

Pengetahuan
N Baik Cukup Kurang

(Skor 81-100) (Skor 61-80) (Skor < 60)
33 30 2 1
100% 90,9% 6.06% 3.04%

Rata-rata Hasil PreTest dan PostTest

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner PreTest dan PostTest tentang Akupresure Terhadap
Penurunan Dysmenorhea Pada Remaja Putri oleh responden dengan sampel 33 orang responden.
Untuk hasil Pre Test kebayakan belum tahu tentang cara meredakan nyeri haid dan teknik
akupresure yang terdapat presentase 63,64% untuk cara meredakan nyeri haid dari 33 orang
responden dan presentase 96,97% untuk Teknik akupresure dari 33 orang responden. Maka secara
analisis pre test dari 33 orang responden belum tahu tentang akupresure meredakan nyeri haid.

Hasil Post Test tentang akupresure terhadap penurunan dysmenorrhea pada remaja putri
oleh responden 33 orang kebanyakan sudah tau tentang pengetahuan akupresure meredakan nyeri
haid terdapat presentase 90,9% dari 33 orang respoden.

Yang mana hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil pengetahuan responden baik setelah
mendapatkan penyuluhan tentang akupresure dibandingkan sebelum mendapatkan penyuluhan
tentang akupresure terhadap penurunan dysmenorhea pada remaja putri.

Pengaruh Pemberian Akupresure Terhadap Penurunan Nyeri Dysmenorhea Pada Remaja
Putri

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner PreTest dan PostTest tentang Akupresure Terhadap
Penurunan Dysmenorhea Pada Remaja Putri oleh responden dengan sampel 33 orang responden,
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara hasil Pre Test dan Post Test yang artinya ada
pengaruh pemberian Akupresur Terhadap Penurunan Nyeri Dysmenorhea Pada Remaja Putri.

Dysmenorhea atau nyeri haid merupakan nyeri yang terjadi saat menstruasi yang dialami
perempuan usia produktif. Produksi prostaglandin yang berlebihan pada endometrial selama fase
luteal merupakan dugaan penyebab dysmenorhea (Oswati, dkk. 2010).

Akupresur adalah pengobatan cina yang sudah dikenal sejak ribuan tahun lalu dan dengan
memberikan tekanan atau pemijatan dan menstimulasi titik-titik tertentu dalam tubuh. Pada dasarnya
terapi akupresur merupakan pengembangan dari titik akupuntur, tetapi media yang digunakan bukan
jarum, tetapi jari tangan atau benda tumpul (Ali, 2005). Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Diyah Tepi Rahmawati dkk, pada penelitian ini telah terbukti bahwa akupresur
efektif terhadap penurunan nyeri dymenorhea. Selain itu akupresur juga merupakan terapi yang
mudah dipelajari (praktis), aman dan tanpa biaya serta perlu dilakukan secara mandiri dan
berkesinambungan untuk meningkatkan kesehatan reproduksi perempuan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya
dapat disimpulkan, Pemberian Akupresure Terhadap Penurunan Nyeri Dysmenorhea Pada Remaja
Putri didapatkan hasil dari 33 orang responden diketahui nilai untuk hasil Pre Test kebayakan belum
tahu tentang cara meredakan nyeri haid dan teknik akupresure yang terdapat presentase 63,64%
untuk cara meredakan nyeri haid dari 33 orang responden dan presentase 96,97% untuk Teknik
akupresure dari 33 orang responden. Maka secara analisis pre test dari 33 orang responden belum
tahu tentang akupresure meredakan nyeri haid. Hasil Post Test tentang akupresure terhadap
penurunan dysmenorrhea pada remaja putri oleh responden 33 orang kebanyakan sudah tau tentang
pengetahuan akupresure meredakan nyeri haid terdapat presentase 90,9% dari 33 orang respoden.
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Yang mana hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil pengetahuan responden baik setelah
mendapatkan penyuluhan tentang akupresure dibandingkan sebelum mendapatkan penyuluhan
tentang akupresure terhadap penurunan dysmenorhea pada remaja putri
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